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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton menjadi salah satu bahan konstruksi yang paling banyak digunakan saat ini di 

Indonesia. Dalam berbagai infrastruktur, beton menjadi material yang sangat penting karena 

beton sering digunakan sebagai struktur utama pada bangunan berupa kolom dan balok. Hal 

tersebut disebabkan karena beton memiliki kuat tekan yang tinggi. Material tersebut terbuat dari 

campuran agregat halus atau pasir, agregat kasar atau kerikil, semen, dan juga air. Bahan-bahan 

campuran tersebut sangat mudah ditemukan hampir disemua toko bangunan. Hal tersebut 

menjadi salah satu alasan beton sering digunakan sebagai struktur utama pada sebuah bangunan. 

 Meskipun demikian agregat kasar atau batu pecah saat ini sedang mengalami penurunan di 

alam. Agregat kasar menjadi bahan penyusun yang penting dalam pembuatan beton karena 

menempati sekitar 60%-80% dari total volume beton. Dengan menurunnya ketersedian agregat 

kasar atau batu pecah di alam, maka diperlukan alternatif yabg dapat menggantikan agregat kasar 

alami, yaitu dengan membuat agregat kasar buatan. 

Banyak penelitian yang sudah dilakukan untuk membuat agregat kasar buatan sebagai opsi 

lain dari agregat kasar alami. Ada tiga jenis alternative yang telah dilakukan yaitu, mengolah 

ulang agregat dari limbah beton, memanfaatkan limbah baja sebagai agregat, dan membuat 

agregat buatan seperti geopolimerisasi. Geopolimerisasi adalah teknik pembuatan dengan 

menggunakan bahan alumina dan silika serta alkali aktivator. Fly ash menjadi salah satu bahan 

yang kaya akan silka dan alumina. Fly ash merupakan limbah dari pembakaran batu bara, dimana 

sangat berbahaya jika limbah tersebut tersebar di lingkungan yang ramai penduduk. 

Pemanfaatan fly ash untuk pembuatan agregat kasar dapat mengurangi tercemarnya linkungan 

dari limbah hasil pembakaran batu bara tersebut. Pencampuran agregat buatan dan alami dapat 

menghasilkan beton yang lebih ringan dari beton normal. Pembuatan beton dengan agregat 

buatan geopolimer ini dapat dilakukang dengan metode cold bond pelletization. Dengan 

membuat beton dengan agregat buatan ini menjadi langkah yang baik untuk pemanfaatan limbah 

dan daur ulang dengan skala produksi yang cukup besar. 



Saat ini belum diketahui perbandingan karakteristik dan mikrostruktur antara beton dengan 

agregat alami dan beton dengan agregat buatan dengan metode cold bond pelletization. Makan 

dari itu penelitian tentang karakteristik dan mikrostruktur beton dengan agregat buatan 

geopolimer dengan metode cold bond pelletization dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diperoleh rumusan masalah yang 

akan dibahas pada proposal tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik dan mikrostruktur beton dengan agregat buatan geopolimer 

dengan metode cold bond pelletization? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis dan memahami karakteristik dan mikrostruktur beton dengan agregat buatan 

geopolimer dengan metode cold bond pelletization. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah diuraikan, ruang lingkup yang 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Agregat buatan geopolimer berbasis fly ash berukuran 10-20 mm. 

2. Pasir Tanjung Raja yang memiliki kadar lumpur 2%. 

3. Fly ash berasal dari PT Pupuk Sriwidjaja (Pusri). 

4. Semen OPC (Ordinary Portland Cement) dari semen batu raja. 

5. Bekisting yang digunakan dalam penelitian ini adalah silinder yang terbuat dari besi 

dengan ukuran 100 mm x 200 mm. 

6. Metode perawatan (curing) dilakukan dengan cara melapisi beton dengan plastic wrap. 

7. Pengujian dilakukan pada beton berumur 3 hari, 7 hari, 28 hari.  

8. Jumlah sampel yang dibuat sebanyak 3 sampel beton control setiap variasi serta 3 sampel 

beton dengan agregat buatan geopolimer berbasis fly ash setiap variasi. Total sampel yang 

diuji sebanyak 3 buah. 



9. Pengujian mikrostruktur dari sampel beton yang telah melalui pengujian kuat tekan pada 

umur 28 hari. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, terdapat dua cara 

yaitu: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung 

terhadap objek yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan 

pengamatan, percobaan dan pengujian secara langsung di laboratorium. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh secara tidak langsung atau tanpa perlu 

melakukan penelitian terhadap objek, yaitu dengan melakukan studi literatur terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu, jurnal atau referensi yang legal dan dapat dijadikan 

rujukan. Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa studi pustaka dari jurnal-

jurnal sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. 

  

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun aturan penulisan pada laporan tugas akhir ini meliputi 5 bab dimana untuk 

penjelasannya dijabarkan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab 1 menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 menjelaskan kajian literatur mengenai definisi beton, agregat buatan, geopolimer, 

pengujian Scanning Electron Microscope dan informasi lainnya. Selanjutnya pada bab ini juga 

menjelaskan mengenai pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini. Bab ini memberikan 

penjelasan yang didapat dari beberapa peneliti terdahulu yang digunakan sebagai referensi pada 

pelaksanaan penelitian.  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 



 Bab 3 memberikan penjelasan mengenai material dan peralatan yang akan digunakan 

pada pelaksanaan penelititan, serta metodologi yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian seperti pengujian material beton dengan agregat buatan geopolimer, proses 

pembentukan benda uji, dan pengujian benda uji 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menjelaskan tentang analisis hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

melakukan pengolahan data yang diperoleh dari hasil pengujian terhadap sifat fisik material yang 

digunakan dan pengujian kuat tekan pada sampel, dan pengujian mikrostruktur. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima menjelaskan tentang simpulan dari hasil pengujian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Di bab ini, juga terdapat saran untuk pengembangan penelitian 

yang terkait di masa yang akan datang. 
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